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ABSTRAK 
 Pusat Sumber Belajar (PSB) khususnya untuk pembelajaran matematika sangat penting bagi guru 

dan guru dapat memperoleh dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran matematika, merangsang minat peserta didik, dan memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar. Namun, permasalahan yang ditemukan 

di sekolah dasar menunjukkan bahwa fasilitas sumber belajar yang dapat digunakan dan diakses guru 

masih terbatas serta penggunaan inovasi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika yang 

digunakan guru juga masihlah terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melatih 

guru dalam menggunakan PSB matematika berbasis IT sehingga dapat digunakan guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran matematika. Target khusus yang ingin dihasilkan adalah optimalnya 

keterampilan guru dalam memafaatkan PSB Matematika yang telah disedian untuk dapat 

mengoptimalkan pembelajaran matematika di kelas mereka. Metode yang digunakan meliputi diskusi, 

demonstrasi dan simulasi penggunaan PSB. Kegiatan ini dilaksanakan di SD gugus 10 Puyung dengan 

jumlah peserta sebanyak 18 guru SD. Evaluasi dilakukan melalui post-test dan angket. Evaluasi dan 

angket menunjukkan bahwa peserta (1) antusias, aktif, dan bersemangat mengikuti kegiatan, (2) mampu 

menggunakan dan mengoperasikan PSB matematika yang telah disediakan, (3) memberikan respon 

positif terhadap kebermanfaatan PSB dalam pembelajaran matematika dan sebagai media pembelajaran, 

dan (4) mampu menjawab soal post-test yang diberikan dengan benar. Pelatihan ini diharapkan 

memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas sekolah 

dasar dan memperluas keterampilan guru dalam pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran 

matematika. 

 

Kata kunci: pusat sumber belajar, pembelajaran matematika, media pembelajaran matematika  
 

PENDAHULUAN 
 Pusat Sumber Belajar (PSB) khususnya untuk pembelajaran matematika sangat penting bagi 

guru diantaranya yaitu: (1) penyediaan materi pembelajaran yang berkualitas. PSB matematika 

menyediakan akses kepada berbagai materi pembelajaran yang telah disusun secara cermat dan 

terstruktur. Guru dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk memperoleh materi yang sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik diberbagai tingkatan khususnya tingkat sekolah dasar; 

(2) dukungan dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Guru seringkali dihadapkan pada tantangan 

mengajar matematika, terutama karena beberapa peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep tertentu. PSB dapat memberikan dukungan dalam bentuk bahan ajar 

tambahan, strategi pengajaran, dan solusi untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut; (3) pengembangan 

keterampilan guru. Melalui PSB, guru dapat mengakses berbagai pelatihan dan pengembangan 

keterampilan yang dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan pengajaran matematika. Ini 

termasuk media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, pemanfaatan teknologi, dan 

pendekatan inovatif dalam menyampaikan konsep-konsep matematika kepada peserta didik; (4) 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Dengan menggunakan sumber daya yang bervariasi 

dan menarik, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran matematika yang lebih menarik bagi 
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peserta didik. Pusat sumber belajar dapat menyediakan permainan edukatif, aplikasi interaktif, dan 

materi visual yang dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik terhadap matematika; dan (5) 

sharing media pembelajaran dan riset. Pusat sumber belajar dapat menjadi tempat bagi para guru untuk 

berbagi media pembelajaran ataupun perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dan hasil 

penelitian terkini dalam bidang pendidikan matematika. Ini memungkinkan pertukaran ide dan praktik 

terbaik antar guru, dosen ataupun pakar dibidang pendidikan ataupun matematika yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran matematika di seluruh tingkatan khususnya sekolah dasar. 

Dengan memanfaatkan pusat sumber belajar matematika, guru dapat memperoleh dukungan 

dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika, merangsang 

minat peserta didik, dan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pendidikan matematika 

di tingkat sekolah dasar. Pusat Sumber Belajar (PSB) mengembangkan perpustakaan yang berisi koleksi 

media cetak (buku-buku), ditambah dengan koleksi media pembelajaran elektronik seperti video, audio, 

grafis, dan multimedia atau bahan belajar interaktif berbasis komputer. Selain itu PSB memberikan 

pelayanan kepada para pendidik dan pembelajar (misalnya dosen, mahasiswa, peserta didik dan guru) 

untuk mengembangkan atau memproduksi media pembelajaran di PSB dalam mendukung 

peningkatakan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran matematika di sekolah dan keterampilan 

pendidik terkait pengembangan media pembelajaran berbasis IT. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Gugus 10 Puyung Selatan, 

hampir dari seluruh sekolah di gugus 10 tersebut hanya menggunakan sumber-sumber belajar yang 

terdapat di sekolah (umumnya dari perpustakaan sekolah) dan sangat jarang menggunakan sumber-

sumber belajar lainnya yang dimanfaatkan dalam menunjang pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika di kelas. 

Salah satu masalah yang terjadi di lingkungan sekolah di SD Gugus 10 Puyung Selatan yaitu 

fasilitas pusat sumber belajar terbatas. Terbatas disini maksudnya yaitu sumber belajar yang umumnya 

dimanfaatkan guru-guru di sekolah yaitu terbatas pada buku- buku yang dimiliki pribadi, buku yang 

terdapat pada perpustakaan sekolah serta sumber-sumber belajar lainnya yang tersedia di sekolah. Pusat 

Sumber Belajar dibutuhkan untuk menyediakan berbagai sumber belajar seperti koleksi media cetak 

(buku-buku pembelajaran), ditambah dengan koleksi media pembelajaran elektronik seperti video, 

audio, grafis, dan multimedia atau bahan belajar interaktif berbasis komputer. Guru dapat dengan mudah 

memaksimalkan pemanfaatan semua sumber belajar yang tersedia di PSB. Pembelajaran di sekolah juga 

dapat dioptimalkan jika fasilitas pusat sumber belajar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi guru. 

Sumber-sumber belajar memang telah ada disediakan oleh pemerintah diantaranya yaitu PMM 

(Platform Merdeka Mengajar) namun fasilitas ini belumlah banyak digunakan oleh guru-guru. Hal ini 

disebabkan ketidaktahuan mereka bagaimana menggunakan platform tersebut dan bagaimana memilah 

pembelajaran ataupun media yang cocok yang dapat mereka gunakan dan implementasikan dalam 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan inovasi-inovasi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

matematika yang digunakan guru masihlah terbatas. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) selama ini mengalami kendala terkait dengan 

aktivitas peserta didik yang rendah sebagai akibat materi yang tidak terkait dengan kebutuhan peserta 

didik dan penggunaan media maupun keberadaan sumber belajar yang masih belum maksimal dan 

terbatas yang dimiliki oleh sekolah dan diakses guru. Padahal keberadaan sumber belajar yang optimal 

tentu akan mengoptimalkan pula proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu diperlukan adanya 

optimalisasi terkait dengan keberadaan pusat sumber belajar. Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah dengan menyediakan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang dapat diakses guru dengan 

menggunakan akun belajar.id. Akan tetapi, dari hasil observasi awal di beberapa SD di Lombok Tengah 

menunjukkan bahwa masih banyak guru-guru yang belum mengetahui bagaimana cara penggunaan dari 

PMM tersebut sehingga tidak jarang mereka masih menggunakan sumber-sumber yang telah disediakan 

sekolah yang mana sumber tersebut jumlahnya terbatas. 

Oleh sebab itu, pengabdian ini berfokus pada pelatihan guru-guru dalam penggunaan Pusat 

Sumber Belajar Matematika berbasis IT sehingga nantinya dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran matematika. Seperti diketahui bahwa matematika merupakan sesuatu yang abstrak. Teori 

terkadang tidak sama dengan fakta nyata, sehingga jika kita kaitkan dengan pembelajaran matematika 
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di kelas, dibutuhkan sesuatu yang konkrit untuk membuat peserta didik tertarik dan membuat peserta 

didik memahami masalah nyata apa yang dapat dibentuk matematika. Salah satunya yaitu dengan 

memnafaatkan media-media yang telah tersedia dalam Pusat Sumber Belajar Matematika yang telah 

dikembangkan oleh TIM Pengabdian Masyarakat Program Studi Pendidikan Matematikan Universitas 

Mataram. 

Keunggulan dari PSB ini diantaranya: (1) meningkatkan produktivitas pembelajaran; (2) 

memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual; (3) memberikan dasar yang 

lebih ilmiah terhadap pembelajaran; (4) lebih memantapkan pembelajaran; (5) memungkinkan belajar 

secara seketika; dan (6) memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan menyajikan 

informasi yang mampu menembus batas geografis (Cahyadi, 2018; Khogali et al., 2011; Siregar & 

Kustandi, 2022). 

Selain itu, PSB yang telah dikembangkan telah diintegrasi dengan beberapa hasil dan produk 

yang telah dikembangkan oleh Tim Pengabdian agar dapat diakses dan dimanfaatkan secara luas oleh 

guru-guru khususnya untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika (Darmawan et al., 2023; 

Firmansyah et al., 2023; Novitasari et al., 2018, 2021; Prayitno et al., 2023; Subarinah et al., 2023). 

Pusat sumber belajar memiliki peran dalam memperluas dan meningkatkan kesempatan belajar, 

melayani kebutuhan perkembangan informasi bagi masyarakat belajar, meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok (Okongo et al., 2015; Puspita & 

Hanif, 2019). PSB juga memberikan pelayanan dalam perencanaan, produksi, operasional, dan tindakan 

lanjutan untuk pengembangan sistem pembelajaran. PSB mendorong cara-cara belajar baru yang paling 

cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran, memajukan usaha penelitian yang perlu tentang 

penggunaan media pembelajaran 

 

METODE KEGIATAN 
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pengabdian ini dibuat secara sistematis dalam flowmap 

yang terdiri dari 7 tahapan, yakni 1) Penetapan sekolah mitra, 2) Izin pelaksanaan program pelatihan 

dan pendampingan, 3) Dokumentasi dan wawancara, 4) Penyusunan bahan program pelatihan, 5) 

Sosialisasi program, 6) Penjadwalan serta pelaksanaan program pelatihan yang meliputi a) pengenalan 

terkait dengan apa itu Pusat Sumber Belajar (PSB), b) pelatihan terkait penggunaan Pusat Sumber 

Belajar (PSB) Matematika, c) uji coba penggunaan PSB oleh peserta pelatihan, d) implementasi 

penggunaan PSB dalam pembelajaran di kelas dan e) FGD hasil implementasi kegiatan di sekolah 

masing-masing, dan tahapan terakhir adalah 7) Laporan akhir. Flowmap tiap tahapan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Flowmap Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat 
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Partisipan dari kegiatan pengabdian ini terdiri dari 18 guru SD di Gugus 10 Puyung Selatan, 

Lombok Tengah, yang mencakup guru kelas 3, 4, 5 dan 6, serta guru mata pelajaran matematika. Setiap 

sekolah diwakili oleh dua atau tiga guru. Guru-guru dibina dengan menggunakan metode blok diskrit 

(Zepeda & Mayers, 2006) yang sudah dimodifikasi guna mendapatkan hasil yang diharapkan yaitu guru-

guru dapat mengenal, menggunakan dan memanfaatkan Pusat Sumber Belajar (PSB) sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan penggunaan pusat sumber belajar 

matematika berbasis IT sebagai salah satu sumber belajar yang dapat digunakan bagi guru SD dalam 

mengajarkan matematika dilaksanakan pada bulan Juli 2024. Peserta kegiatan terdiri dari 18 orang guru 

kelas 3, 4, 5 dan 6 dari Gugus Gugus 10 Puyung Selatan, Lombok Tengah. Kegiatan pengabdian dibuka 

oleh ketua Gugus 10 Puyung Selatan dan dilanjutkan oleh sesi presentasi dan praktek oleh tim 

pengabdian yang menyajikan materi mengenai pengenalan website Pusat Sumber Belajar (PSB) yang 

dapat diakses secara online oleh peserta. Tim memberikan penjelasan terkait sumber-sumber yang dapat 

diakses dan digunakan guru dalam mengajarkan peserta didik di dalam kelas sehingga pembelajaran 

dapat lebih menarik dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan kurikulum merdeka belajar yang 

berlaku saat ini. Gambar 2 merupakan tampilan dari PSB matematika yang telah dikembangkan oleh 

tim dan dilatihkan kepada guru-guru. 

Penggunaan PSB (Pembelajaran Sumber Belajar) matematika bertujuan untuk menghubungkan 

pemikiran konkret dan semi-abstrak peserta didik sekolah dasar dengan konsep-konsep matematika 

yang lebih abstrak. Pendekatan ini konsisten dengan teori perkembangan kognitif Piaget (Santrock, 

1995), yang menunjukkan bahwa peserta didik sekolah dasar masih berada pada tahap operasional 

konkret dan memerlukan manipulasi objek nyata dalam proses pembelajaran. Selain itu, Bruner (dalam 

Reys, 1998) mengemukakan bahwa pada tahap perkembangan berikutnya, peserta didik sekolah dasar 

perlu berinteraksi langsung dengan objek fisik dan menggunakan representasi visual untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap situasi. Dengan demikian, melalui kegiatan ini, guru 

sekolah dasar dapat meningkatkan efektivitas pengajaran matematika dan memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep matematika yang lebih abstrak. 

  

 

Gambar 2. Tampilan PSB Matematika 
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Setelah penyajian materi, dilanjutkan dengan diskusi dan simulasi atau praktek yang dilakukan 

oleh masing-masing peserta dengan menggunakan laptop ataupun smartphone masing-masing. Tim 

menyiapkan beberapa konten materi yang berisi beberapa permasalahan pada website PSB yang sudah 

diberikan dan meminta peserta untuk mengeksplor dan mencoba menggunakan media dan aplikasi yang 

telah disediakan. Aktivitas ini selain melibatkan peserta secara aktif juga melatih kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis peserta untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selanjutnya yaitu 

presentasi yang dilakukan oleh peserta kegiatan dalam mempraktekkan (simulasi) terkait pemanfaatan 

PSB dalam pembelajaran matematika di kelas dan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

serta konsep matematika yang telah dikonstruksi dan ditemukan oleh peserta kegiatan. 

Pada sesi simulasi penggunaan PSB, peserta mempraktekkan penggunaan PSB yang diberikan 

yaitu terkait konstruksi dalam pengurutan bilangan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik tentang mengurutkan bilangan. Terlihat bahwa peserta sangat antusias dalam 

mengeksplor dan menggunakan fitur-fitur yang tersedia dalam website PSB yang telah disediakan tim. 

Selain itu, tidak terlihat permasalahan-permasalahan atau kendala-kendala berarti yang dihadapi oleh 

peserta pelatihan.  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 

seluruh peserta telah berhasil mengadopsi dan menerapkan penggunaan Pusat Sumber Belajar (PSB) 

dalam konteks pembelajaran matematika. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif peserta selama sesi 

pelatihan dan simulasi. Melalui kegiatan ini, diharapkan PSB berbasis teknologi informasi ini dapat 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran, mengingat manfaat positifnya sebagai media dan sumber 

belajar. Penggunaan PSB diharapkan dapat mempermudah dan mendukung guru dalam mengajarkan 

matematika kepada peserta didik sekolah dasar, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga 

memberikan dampak positif pada aspek afektif dan psikomotor. Penggunaan PSB dianggap sangat 

sesuai dengan karakteristik dan usia peserta didik sekolah dasar (Sabil et al., 2021). 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pengabdian 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru-guru di SDN Gugus 10 Puyung Selatan dalam pemanfaatan Pusat 

Sumber Belajar (PSB) Matematika untuk proses pembelajaran matematika di kelas. Guru-guru di SDN 

Gugus 10 Puyung menunjukkan antusiasme, keaktifan, dan kesenangan yang tinggi selama pelatihan, 

serta mengharapkan adanya pelatihan tambahan dengan durasi yang lebih lama. Selama pelatihan, 

peserta terlibat dengan semangat dalam semua aktivitas, termasuk pemaparan materi, diskusi, praktik, 

dan simulasi penggunaan media. Evaluasi menunjukkan bahwa semua peserta mampu menggunakan 

dan mengoperasikan fitur-fitur PSB dengan baik. Kendala yang diidentifikasi adalah keterbatasan 

waktu; oleh karena itu, disarankan agar pihak-pihak yang akan melaksanakan pengabdian masyarakat 

atau kegiatan serupa memperhatikan durasi waktu yang memadai untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan 
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